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LAMPIRAN

INSTRUMEN WAWANCARA

Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pendidik?
Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer?
Bagaimana peran kepala sekolah sebagai administrator?
Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor?
Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpin?

Bagaimana peran kepala sekolah sebagai evaluator?



TRANSKRIP WAWANCARA

Transkrip Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Siawa Di SDN 601

Lewandi Kecamatan Walenrang Barat.

Penanya

Narasumber

Penanya

Narasumber

: bagaimana peran kepala sekolah sebagai pendidik?

: (Kepala sekolah) tugas saya sebagai kepala sekolah bukan hanya
sebagai pemimpin saja namun juga sebagai pendidik di sekolah
jadi ya saya sebagai kepala sekolah mereka biasa mengajar mereka
biasa membawahkan mata pelajaran bhs Indonesia, biasa juga
saya kasih nasehat dan dukungan diarahkan baik-baik itu guru
sama siswa. (Guru) kepala sekolah kalau datang di sekolah e...
meskipun jarang datang sekali dan sekali setahun namun kadang
memberikan kami nasehat dan juga bimbingan kepala kami
meskipun belum maksimal dikarenakan kepala sekolah malas
datang. (Guru) kepala sekolah kami saat ini kalau bisa diganti saja
karena belum membawah perubahan sesuai yang kami inginkan
ya. (Siswa) itu kepala sekolah kami to kak jarang sekali datang di
sekolah dan juga kami belum mengenalnya siapa itu kepala

sekolah.

: Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer?

: (Kepala sekolah) saya sebagai pemimpin sudah berusaha

memberikan yang terbaik untuk sekolah yang saya pimpin serta



Penanya

Informan

mengelolah semua yang dibutuhkan dengan baik meskipun
dalam hal ini nak saya memiliki banyak kekurangan untuk
memimpin seperti kekurangan perhatian yang lebih. (Guru) saya
lihat kepala sekolah kami saat ini to harunya na kasihkan program
kerja supaya kami mengerjakannya justru belum ada jadi ketika
kami mengajar ya begitumi kami kasih apa yang kami tahu
kepada siswa. (Guru) pimpinan kami belum membawah p
erubahahan pada sekolah ini lihatsaja guru kurang alat yang
dibutuhkan di sekolah belum lengkap. (Siswa) itu kepala sekolah
kami kak belum memperlihatkan perubahan pada kami juga guru
kami terbatas mengajarkan seperti waktu Cuma sebentar juga,

kami lihat sekolah kami kurang terawatt.

: Bagaimana peran kepala sekolah sebagai administrator?

: (Kepala sekolah) itu sekolah kami kenapa belum berkembang
juga karena kurangnya anggaran sehingga belum cukup untuk
kekolah ini sekolah nak itumi na begitu-begitu saja. (Guru) itu
pimpinan kami makanya belum berkembang ini sekolah karna
kurang komunikasih kalau ada hal penting kami kesusahan untuk
bertemu dengan beliau. (Guru) karena kurangnya perhatian dari
kepala sekolah juga karena jarang datang melihat apa yang

dibutuhkan dan perlu dibenahi sehingga mengakibatkan sekolah



Penanya

Informan

Penanya

Informan

belum maju serta anggaran dana yang masuk sekolah kami tidak
tahu kemana. (Siswa) begini kak kami belum melihat adanya
perubahan di sekolah serta rasa perhatian dan pedulinya terhadap
sekolah kami lihat saja sekeliling sekolah ini masih terlihat belum

dirawat juga perlengkapan yang mau dipake juga belum ada.

: Bagaimana peran kepala sekolah sebagai supervisor?

: (Kepala sekolah) mengatakan bahwa karena jarak rumah
kesekolah sangat jauh membuat saya jarang kesana juga melihat
bagaimana cara guru mengajar dan siswa saat belajar juga karena
tugas saya di rumah banyak kalau ditinggal tidak ada yang
mengerjakannya itulah sebabnya saya jarang kesekolah. (Guru)
kalau kami mengajar biasa cuma sebentar ji karena siswa juga
datang cuma sedikit. (Guru) melihat kepala sekolah selalu sibuk
dengan urusan pribadinya membuat pekerjaan kami belum baik
dalam mengajar. (Siswa) kalau kami kesekolah cuma sebentar lalu
pulang karena kadang guru tidak datang, juga biasa datang cuma
satu atau dua saja sehingga kami belajar sebentar sajSa kak serta

jarang mendapat arahan dari kepala sekolah maupun guru.

: Bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpin

: (Kepala sekolah) saya sebagai pimpinan sekolah mengakui

banyaknya kekurangan yang saya miliki sehingga belum banyak



Penanya

Informan

perubahan yang dilihat di sekolah mulai dari cara saya
mempengaruhi orang yang saya pimpin juga membuat sekolah
maju. (Guru) jadi pemimpin kami seharusnya membawah
perubahan pada sekolah yang dipimpin namun nyatanya belum
ada penyebabnya kurang solidaritas, komunikasih. (Guru) karena
belum memiliki visi yang jelas juga karena komunikasihnya
kurang jika ada hal penting untuk kami bukan pimpinan kami
yang menyampaikan secara langsung melainkan menggunakan
perantara seperti menitip pesan keorang lain. (Siswa) itu kepala
sekolah kami jarang sekali kelihatan di sekola juga memberikan

arahan pada kami.

: Bagaimana peran kepala sekolah sebagai evaluator.

: (Kepala sekolah) karena saya jarang kesekolah jadi saya tidak
tahu apa yang guru lakukan bagaimana cara mereka mengajar
siswa intinya saya selalu berpesan untuk melakukan yang terbaik
untuk siswa kami. (Guru) setiap akhir semester siswa kami tidak
mendapat rapor mereka juga tidak ada arahan dari pimpinan
kami untuk memperbaiki cara kami mengajar apa yang perlu
diubah dan diperbaiki kedepan karena jarang datang makanya
tidak tahu apa yang perlu diperbaiki. (Guru) karena pimpinan

kami jarang datang di sekolah ya ketika selesai mengajar atau



semester sampai disitu saja tidak ada yang perlu diperbaiki Cuma
raka kami bagaimana untuk memberikan yang terbaik bagi
sekolah juga untuk siswa kami. (Siswa) saya kalau selesai
semester ya sampai disitu ji kak tidak melihat kepala sekolah ada
disekolah atau bahkan mendapat nilai kami berapa. Juga dalam
kegiatan sehari-hari saya tidak melihat adanya kepala sekolah

kami guru kami juga kalau mengajar begitu-begitu saja.
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